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Digital transformation has become an urgent necessity for 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to survive and 

grow in the digital era. This study aims to enhance the capacity 

of the “Kerajinan Anak Nagari Ceta Bacorak Kumanis” MSME 

group through training in product photography and digital 

marketing. The methods used include Focus Group Discussions 

(FGDs), workshops, guided practice, and hands-on activities. 

The photography training utilized smartphones, focusing on 

lighting, visual composition, and basic editing, while the digital 

marketing training covered online store optimization, 

promotional content creation, SEO, and digital advertising. The 

results indicate a significant improvement in participants’ ability 

to produce visual content and promote their products through 

platforms like Tokopedia and social media. Evaluation through 

observation and interviews showed high engagement, active 

participation, and practical implementation of skills. This 

program effectively supports MSME digitalization and enhances 

the competitiveness of local products in the digital marketplace. 
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 Transformasi digital menjadi kebutuhan mendesak bagi Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk bertahan dan 

berkembang di era digital. Penelitian ini bertujuan meningkatkan 

kapasitas UMKM Kerajinan Anak Nagari Ceta Bacorak Kumanis 

melalui pelatihan teknik fotografi produk dan digital marketing. 

Metode yang digunakan meliputi Focus Group Discussion 

(FGD), pelatihan/workshop, latihan terbimbing, serta praktik 

langsung. Pelatihan fotografi dilakukan menggunakan 

smartphone dengan materi pencahayaan, komposisi visual, dan 

pengeditan sederhana, sedangkan pelatihan digital marketing 

mencakup optimasi toko online, konten promosi, SEO, dan iklan 

digital. Hasil menunjukkan peningkatan kemampuan peserta 

dalam menghasilkan konten visual dan memasarkan produk 

secara daring melalui platform seperti Tokopedia dan media 

sosial. Evaluasi melalui observasi dan wawancara menunjukkan 

partisipasi aktif, antusiasme tinggi, dan penerapan keterampilan 

secara langsung. Program ini terbukti efektif mendukung 

digitalisasi UMKM dan meningkatkan daya saing produk lokal di 

pasar digital. 
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PENDAHULUAN  

Di tengah laju perubahan teknologi yang begitu pesat, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks untuk tetap bertahan dan berkembang. Digitalisasi bukan hanya 

menjadi tren, melainkan telah menjadi kebutuhan mendesak dalam strategi bisnis modern. Konsumen kini lebih 

memilih untuk berbelanja secara online, menilai kualitas produk dari tampilan visual yang mereka lihat di layar 

ponsel atau komputer, dan membuat keputusan berdasarkan informasi yang cepat dan ringkas dari media digital. 

Dalam konteks ini, UMKM dituntut untuk tidak hanya menghadirkan produk berkualitas, tetapi juga mampu 

merepresentasikan nilai produk tersebut secara visual dan strategis melalui platform digital. Salah satu aspek 

krusial dalam transformasi ini adalah kemampuan pelaku UMKM untuk menampilkan produk mereka secara 

menarik melalui visual yang berkualitas tinggi. Visual yang baik memiliki kekuatan untuk menarik perhatian 

konsumen dalam hitungan detik dan menciptakan persepsi positif terhadap produk. Fotografi produk yang estetis, 

informatif, dan konsisten terbukti meningkatkan engagement di media sosial serta konversi penjualan di platform 

e-commerce (Musdalifah et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Maulana et al (2022) juga menegaskan 

bahwa tampilan visual yang menarik menjadi faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

di era digital, di mana waktu perhatian konsumen semakin singkat. Menariknya, keterampilan ini tidak selalu 

membutuhkan alat mahal (Irianto et al., 2023; Maulana et al., 2022).  

Fotografi produk memainkan peran krusial dalam membentuk impresi pertama pelanggan terhadap suatu 

merek. Studi oleh Szulc dan Musielak (2023) menunjukkan bahwa cara produk difoto terutama dalam hal 

pencahayaan dan latar belakang berpengaruh signifikan terhadap persepsi daya tarik produk dan keputusan 

pembelian konsumen (Szulc & Musielak, 2023). Dalam konteks pemasaran digital modern, fotografi produk bukan 

sekadar representasi visual, tetapi juga media penyampai identitas dan nilai merek. Fenomena ini semakin relevan 

di era e-commerce, di mana studi menemukan bahwa konsumen cenderung mempersepsikan produk dengan visual 

berkualitas tinggi hingga 32% lebih mahal dari nilai aslinya (Li et al., 2014). Penelitian lainnya juga menyoroti 

bahwa informasi tekstual dalam gambar seperti slogan atau deskripsi serta elemen visual seperti warna latar dan 

komposisi memiliki dampak besar terhadap persepsi dan perhatian konsumen (Akhta Darussalam et al., 2025).  

Di tengah percepatan transformasi digital, pemasaran digital telah menjadi kunci utama bagi pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing. 

Keberadaan platform digital seperti media sosial, marketplace, dan mesin pencari membuka peluang besar bagi 

UMKM untuk menjangkau konsumen secara lebih luas dan efisien. Namun, tantangan utama terletak pada 

bagaimana pelaku usaha memahami dan memanfaatkan teknologi tersebut secara strategis. Dalam konteks inilah, 

pelatihan digital marketing menjadi sangat penting. Melalui pelatihan ini, pelaku UMKM tidak hanya dikenalkan 

pada strategi promosi digital, tetapi juga dibekali dengan pemahaman yang lebih dalam mengenai perilaku 

konsumen digital, cara membangun komunikasi dua arah, serta teknik menganalisis kinerja kampanye untuk 

pengambilan keputusan yang lebih tepat (Afandi et al., 2023). Selain itu, pelatihan yang terstruktur dan 

berkelanjutan juga berperan dalam membantu UMKM beradaptasi terhadap perubahan kebiasaan belanja 

konsumen pascapandemi, yang kini lebih cenderung memilih transaksi secara daring. Pelatihan semacam ini 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan teknis para pelaku usaha, mulai dari pengelolaan konten media sosial, 

penggunaan iklan digital, hingga optimalisasi toko online mereka (Wibowo et al., 2022). 

Lebih dari sekadar keterampilan teknis, pelatihan digital marketing yang dikombinasikan dengan materi 

seperti fotografi produk juga memberikan dampak psikologis yang signifikan menumbuhkan rasa percaya diri dan 

motivasi pelaku usaha untuk lebih aktif mengembangkan bisnisnya secara mandiri. Studi yang dilakukan oleh 

Bahtera et al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan terpadu yang mencakup pemasaran digital, 

pencatatan keuangan digital, dan estetika visual produk dapat membantu pelaku UMKM meningkatkan kualitas 

pemasaran serta menumbuhkan kesiapan bersaing di pasar modern (Bahtera et al., 2022). Lebih jauh lagi, pelatihan 

seperti ini juga berkontribusi terhadap upaya menciptakan kesetaraan ekonomi. Penelitian tersebut  menunjukkan 

bahwa intervensi pelatihan digital memberikan manfaat nyata bagi kelompok-kelompok rentan, termasuk 

perempuan pelaku usaha dan masyarakat di daerah tertinggal. Misalnya, pelatihan yang dilakukan di Gorontalo 

terbukti mampu meningkatkan keterampilan digital pelaku UMKM sekaligus memperluas jangkauan pasar dan 

visibilitas produk mereka secara signifikan (Rahman & Mardiana, 2024). Temuan serupa juga disampaikan oleh 
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Setiyo et al. (2022), yang mencatat adanya peningkatan penjualan sebesar 13% dalam enam bulan setelah pelatihan 

digital marketing diterapkan oleh UMKM batik di Jawa Timur (Setiyo et al., 2022) 

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan tersebut, jelas bahwa pelatihan digital yang komprehensif 

bukan hanya memberikan keterampilan teknis semata, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi dan membuka 

jalan menuju pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan. Pelatihan yang mencakup aspek strategis seperti 

pemasaran digital, manajemen konten, dan fotografi produk tidak hanya meningkatkan kapabilitas teknis, tetapi 

juga menumbuhkan rasa percaya diri serta motivasi pelaku usaha untuk berkembang di era digital. Inisiatif 

pelatihan semacam ini perlu terus didorong sebagai bagian dari strategi nasional dalam mendukung UMKM agar 

mampu bertahan dan bersaing di tengah persaingan ekonomi digital yang semakin kompetitif. Berdasarkan 

berbagai temuan tersebut, program pelatihan ini dirancang sebagai bentuk pendampingan berkelanjutan untuk 

membantu mitra UMKM meningkatkan kapasitas mereka dalam menghadapi tantangan era digital. Salah satu 

kelompok yang sangat membutuhkan penguatan kapasitas ini adalah kelompok Kerajinan Anak Nagari Ceta 

Bacorak Kumanis, yang bergerak di sektor kerajinan tradisional. Meskipun memiliki potensi lokal yang kuat dan 

kekayaan budaya yang khas, kelompok ini masih menghadapi keterbatasan dalam memanfaatkan media digital 

untuk memasarkan produk secara lebih luas. Melalui pelatihan fotografi produk dan pemasaran digital, kelompok 

Kerajinan Anak Nagari Ceta Bacorak Kumanis tidak hanya akan dibekali dengan keterampilan praktis yang 

relevan, tetapi juga dengan strategi jangka panjang untuk membangun identitas merek yang kuat, meningkatkan 

daya tarik visual produk, serta memperluas jangkauan pasar secara berkelanjutan. Pelatihan ini diharapkan menjadi 

salah satu solusi konkret dalam memperkuat posisi UMKM, khususnya sektor kerajinan berbasis budaya lokal, 

dalam ekosistem ekonomi digital yang dinamis, terbuka, dan inklusif. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dirancang dan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif dan praktik 

langsung (practice and action), dengan menyesuaikan metode pelaksanaan terhadap bentuk solusi yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan mitra. Fokus program pada tahun ketiga pelaksanaan ini adalah 

pada peningkatan kapasitas teknik fotografi produk dan pemasaran digital (digital marketing) bagi kelompok 

Kerajinan Anak Nagari Ceta Bacorak Kumanis. Adapun metode yang digunakan mencakup Focus Group 

Discussion (FGD), pelatihan/workshop, latihan terbimbing, serta praktik langsung dalam memproduksi luaran 

yang ditargetkan. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap evaluasi. Program ini bertujuan untuk memberdayakan mitra UMKM dalam meningkatkan daya saing 

produk di era digital melalui penguatan keterampilan teknis dan strategi pemasaran visual. 

Tahapan kegiatan dimulai dari proses persiapan, yang melibatkan analisis kebutuhan mitra, diskusi 

mendalam terkait permasalahan yang dihadapi, hingga perencanaan materi pelatihan dan penyediaan sumber daya 

pelatih. Pelatihan fotografi produk difokuskan pada teknik pengambilan gambar dengan alat sederhana seperti 

smartphone, serta pengenalan dasar-dasar komposisi visual, pencahayaan, dan editing foto. Pendekatan ini telah 

terbukti efektif sebagaimana dilaporkan oleh Indrashwara et al. (2024), yang menunjukkan bahwa pelatihan 

fotografi berbasis smartphone mampu meningkatkan pemahaman peserta tentang visualisasi produk dan 

memperbaiki kualitas konten digital mereka (Indrashwara et al., 2024). Selanjutnya, pelatihan digital marketing 

dilaksanakan dengan materi yang mencakup pembuatan toko online di marketplace, pengelolaan konten promosi, 

optimasi mesin pencari (SEO), serta penggunaan iklan berbayar secara efisien. Program ini sejalan dengan praktik 

pelatihan di daerah lain, seperti di Desa Hendrosari dan Cihideung, di mana peningkatan keterampilan visual 

terbukti mampu meningkatkan visibilitas produk dan pendapatan pelaku UMKM hingga 15% (Kinanti et al., 2024; 

Veranita et al., 2024). Evaluasi dilakukan melalui observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa peserta 

aktif terlibat, antusias, dan mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman serta keterampilan pemasaran 

digital.  

 

HASIL  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan pencapaian yang signifikan dalam peningkatan 

kapasitas mitra, khususnya dalam aspek teknik fotografi produk fashion dan strategi pemasaran digital. Program 

ini tidak hanya memberikan pelatihan, tetapi juga menekankan pada praktik langsung dan pendampingan, yang 

memungkinkan mitra untuk langsung menerapkan keterampilan yang diperoleh selama kegiatan berlangsung. Pada 

pelatihan teknik pengambilan foto produk, peserta diberikan pemahaman tentang konsep dasar fotografi produk, 

dengan fokus pada produk fashion. Meskipun hanya menggunakan kamera handphone, peserta mampu 
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menghasilkan foto yang tajam, terang, dan menarik secara visual. Mereka belajar mengenai pengaturan 

pencahayaan alami, penggunaan latar belakang polos atau tematik, serta bagaimana menata produk agar terlihat 

estetik di foto. Hal ini penting karena visual produk adalah elemen utama dalam menarik perhatian konsumen, 

terutama di platform digital. Peningkatan kualitas foto produk juga mencerminkan pemahaman mitra terhadap 

pentingnya citra profesional dalam promosi daring.  

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Selanjutnya, dalam pelatihan digital marketing, peserta dibekali pengetahuan dan keterampilan praktis 

terkait pemasaran online. Mereka mempelajari cara membuat akun dan toko di platform e-commerce seperti 

Tokopedia dan Shopee, mengelola produk, serta membuat deskripsi dan konten visual yang menarik. Salah satu 

pencapaian penting adalah peserta mulai memahami konsep optimasi mesin pencari (SEO) dan mulai 

menerapkannya dalam deskripsi produk untuk meningkatkan visibilitas. Tidak hanya itu, peserta juga diajarkan 

bagaimana menggunakan fitur iklan berbayar di marketplace dan media sosial secara efektif dengan anggaran yang 

terbatas. Strategi promosi seperti pemberian diskon, cashback, dan bundling produk juga diterapkan oleh mitra 

untuk menarik perhatian calon konsumen.  

 

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Sebagai hasil konkret dari kegiatan ini, mitra berhasil membuat dan mempublikasikan konten digital 

marketing yang telah disesuaikan dengan karakteristik produk mereka. Konten-konten tersebut dipublikasikan 

melalui berbagai kanal seperti Facebook, Instagram, dan platform marketplace. Mitra juga telah mampu mengatur 

jadwal posting, menyesuaikan desain visual menggunakan aplikasi sederhana, serta menyesuaikan bahasa promosi 

agar sesuai dengan target pasar mereka. Produk fashion yang sebelumnya hanya dipasarkan secara offline kini 

mulai mendapatkan perhatian di platform digital berkat konten yang lebih menarik dan profesional.  
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Gambar 3. Konten Marketing 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung selama pelaksanaan dan wawancara dengan 

peserta setelah kegiatan berakhir. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi 

selama mengikuti pelatihan. Mereka aktif bertanya, berdiskusi, dan mencoba secara langsung setiap materi yang 

disampaikan oleh narasumber. Kegiatan berlangsung dalam suasana yang interaktif dan tidak monoton, sehingga 

peserta merasa lebih nyaman dan terbuka untuk belajar. Narasumber juga memberikan pendampingan secara 

personal dalam pembuatan konten digital marketing, hingga akhirnya produk mitra berhasil ditayangkan di 

platform e-commerce dan media sosial mitra. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 

menciptakan perubahan nyata dalam cara mitra memasarkan produknya. 

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan teknik fotografi produk dan digital marketing dalam program ini merupakan respons 

strategis terhadap tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM dalam era transformasi digital. Di tengah 

persaingan pasar yang semakin ketat, kualitas visual produk menjadi salah satu elemen penting yang menentukan 

keberhasilan pemasaran. Dalam pelatihan ini, mitra dibekali keterampilan mengambil foto produk fashion hanya 

dengan menggunakan kamera handphone. Meskipun menggunakan peralatan sederhana, hasil foto yang dihasilkan 

memiliki kualitas visual yang cukup baik dan layak dipublikasikan di platform digital. Hal ini sesuai dengan 

temuan Oluwaseun Abiola Ajiva et al., (2024)  yang menunjukkan bahwa fotografi profesional, meski dilakukan 

secara sederhana, dapat secara signifikan meningkatkan daya tarik visual dan persepsi profesional dari sebuah 

merek di pasar digital (Oluwaseun Abiola Ajiva et al., 2024) Kegiatan pelatihan ini juga sejalan dengan studi oleh 

Sumarna et al. (2023), yang menyatakan bahwa pemanfaatan kamera smartphone untuk keperluan fotografi produk 

merupakan solusi yang relevan dan efisien bagi UMKM, serta mampu membantu branding produk secara efektif 

tanpa harus bergantung pada peralatan mahal (Sumarna et al., 2024).  Dari sisi digital marketing, pelatihan yang 

dilakukan telah memberikan pemahaman praktis kepada peserta mengenai pembuatan dan pengelolaan toko 

daring, optimalisasi konten, serta strategi promosi di platform seperti Tokopedia dan Shopee. Keterampilan ini 

menjadi sangat penting mengingat tren konsumen yang beralih ke pembelian online. Menurut penelitian Atika 

(2023), digital marketing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM, terutama 

dalam hal memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk (Atika, 2023) 

Hal ini juga diperkuat oleh studi yang dilakukan oleh Sharabati et al. (2024), yang menyebutkan bahwa 

pemanfaatan SEO, paid advertising, dan strategi promosi digital merupakan elemen kunci dalam transformasi 
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digital UMKM untuk meningkatkan performa penjualan dan pertumbuhan usaha secara berkelanjutan (Sharabati 

et al., 2024). Selain itu, penelitian lokal oleh Lautania et al. (2024) dalam konteks pelatihan digital marketing untuk 

UMKM kerajinan perak di Banda Aceh menunjukkan bahwa pelatihan seperti ini berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta dalam membuat akun bisnis, mengatur konten visual, serta memasarkan produk secara efektif 

melalui media sosial dan e-commerce (Lautania et al., 2024) 

Pelaksanaan program ini juga mengikuti pendekatan yang adaptif, kolaboratif, dan aplikatif dengan 

menggunakan metode pelatihan aktif seperti FGD, workshop, latihan terbimbing, serta praktik langsung. Strategi 

ini sesuai dengan prinsip pembelajaran orang dewasa (andragogi), yang menekankan pada keterlibatan langsung 

dan kontekstual. Evaluasi terhadap kegiatan menunjukkan bahwa metode pelatihan tersebut menciptakan 

antusiasme tinggi dari peserta, dengan hasil yang nyata berupa konten digital marketing yang berhasil diunggah 

ke berbagai media sosial dan marketplace mitra. Konsep pembelajaran aplikatif ini juga sejalan dengan temuan 

Gonzalez-Varona et al. (2024), yang menyebutkan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam UMKM sangat 

dipengaruhi oleh kemauan untuk belajar kolektif, fleksibilitas dalam metode pelatihan, serta pendampingan dalam 

implementasi keterampilan digital (Gonzalez-Varona et al., 2024). 

Dengan demikian, pelatihan fotografi dan digital marketing ini tidak hanya relevan tetapi juga strategis dalam 

meningkatkan daya saing mitra di era ekonomi digital. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas mitra secara 

menyeluruh, dari kemampuan teknis mengambil foto produk hingga strategi pemasaran yang lebih luas dan efektif. 

Keberlanjutan dari kegiatan ini akan sangat bergantung pada komitmen mitra dalam terus mempraktikkan 

keterampilan yang telah diperoleh serta menjadikan strategi digital sebagai bagian integral dalam pengelolaan 

usahanya. 

 

SIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang difokuskan pada peningkatan kemampuan teknik fotografi 

produk dan digital marketing terbukti berhasil menjawab kebutuhan mitra dalam meningkatkan daya saing 

usahanya. Melalui pendekatan praktis dan partisipatif, peserta tidak hanya mendapatkan pemahaman konseptual, 

tetapi juga keterampilan teknis yang langsung dapat diterapkan. Pelatihan fotografi produk membantu mitra 

menghasilkan gambar visual yang lebih menarik dan profesional meski hanya dengan peralatan sederhana seperti 

kamera handphone, sementara pelatihan digital marketing membekali mereka dengan strategi pemasaran daring 

yang efektif di berbagai platform seperti Tokopedia, Shopee, dan media sosial. 

Keberhasilan program ini tidak hanya ditunjukkan melalui antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama 

kegiatan berlangsung, tetapi juga melalui keluaran nyata berupa konten digital marketing yang telah dipublikasikan 

dan berdampak langsung terhadap peningkatan visibilitas produk mitra. Hasil ini sejalan dengan berbagai 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa visual produk yang berkualitas dan strategi digital marketing yang tepat 

dapat meningkatkan click-through rate, conversion rate, serta keberlangsungan usaha UMKM. 

Dengan demikian, melalui kegiatan ini memberikan kontribusi signifikan dalam mendorong transformasi 

digital UMKM dan memberikan fondasi kuat bagi mitra untuk terus mengembangkan usahanya secara mandiri di 

tengah perkembangan pasar digital yang semakin kompetitif. Implementasi yang tepat dan berkelanjutan atas 

keterampilan yang diperoleh diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mitra ke 

depan. 
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